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Abstract

This article is an effort of re-reading of Islamic inscription in the
tombs of Barus compared to the earlier works of the research. For this
purpose, this research paper is limited to cultural traces over Arabic
inscriptions drawn at the ancient tombs i.e. tomb of Mahligai, tomb of
Tuan Makhdum, tomb of Ibrahimsyah, tomb of Papan Tinggi, and tomb of
Sigambo-Gambo. In a course of reading such inscriptions of the tombs, he
used several methods, such as descriptive technique, reading, and
transliteration of the inscriptions and being ended by describing and
analysing the final result of the research. Descriptive studies done by
description material culture, religious inscription, scripts, languages and
meaning. Further, analysis used by comparing to other works with the
data in the fields.
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Abstrak

Tulisan ini berupaya menggambarkan dan menjelaskan inskripsi yang
terdapat pada makam-makam kuno di Barus dengan cara membandingkan
tulisan sebelumnya dengan titik bidiknya, seperti Makam Mabhligai, Makam
Tuan Makhdum, Makam Ibrahimsyah, Makam Papan Tinggi, dan Makam
Sigambo-Gambo. Metode dan tahapan-tahapan yang dilakukan melalui

'Tulisan ini pernah dipresentasikan pada “Seminar Hasil Penelitian Ins-
kripsi Keagamaan Nusantara”, Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan,
Badan Litbang dan Diklat, Kementerian Agama RI, hari/tanggal, Selasa-
Kamis,17-19 Juli 2012, di Hotel The Acacia, JI. Kramat Raya No. 81, Jakarta.
Pengumpulan data lapangan dibantu oleh Yeheskil, S.Ap. (Litkayasa Puslit-
bang Lektur, Khazanah Keagamaan, dan Manajemen Organisasi).
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beberapa cara yaitu, penyajian data secara deskriptif, pembacaan dan transli-
terasi inskripsi, dan terakhir pembahasan. Kajian deskriptif dilakuakan
meliputi kondisi fisik, inskripsi keagamaan, aksara dan bahasanya, dan isi-
nya. Sementara, pembahasan atau analisis dilakukan dengan memban-
dingkan dengan bacaan-bacaan lain yang diperkaya data lapangan.

Kata Kunci: Barus, inskripsi Islam, makam kuno, tinggalan sejarah

Pendahuluan

Barus adalah merupakan daerah yang kaya dengan tinggalan
budaya keagamaan. Salah satu tinggalan budaya yang sampai
saat ini dapat disaksikan adalah adanya makam-makam kuno
yang menarik untuk diteliti secara terus-menerus. Barus bahkan
dikenal dengan kota auliya. Dar1 makam-makam kuno yang ada
terdapat inskripsi-inskripsi yang menunjukkan sebuah peradaban
masa lalu. Tulisan atau inskripsi yang ada bisa sebagai bukti
sejarah masuknya Islam di suatu tempat tertentu. Informasi dan
kesahihan bahwa wilayah ini telah tersentuh dengan peradaban
yang maju, terbukti di masa lalu dengan adanya jalur pelabuhan
internasional, Sumber Daya Alam (SDA) yang melimpah seperti
kapur barus dan menyan. Kekayaan itu menambah bukti di mana
perdangangan Sumatera dengan Cina setidaknya berawal pada
abad ke-7, dan pada era tertentu dicari oleh para pedagang dari
India dan Timur Tengah.

Informasi adanya kunjungan ke Barus secara langsung oleh
pedangang Cina dan India yang mencari damar untuk diangkut
ke pelabuhan-pelabuhan di Sumatera Utara dan Timur, masih
belum diketahui secara pasti. Namun nama Barus dalam catatan
Cina masa lampau dihubungkan dengan damar dan kapur barus
yang paling tinggi mutunya dan paling murni sifatnya. Sekitar
abad ke-10, ada bukti yang menimbulkan kesan bahwa pedagang
dart Timur Tengah memang langsung mendatangi pantai Barat
Sumatera untuk mencari kedua damar tersebut.” Kemudian Barus
dikenal oleh bangsa Arab dengan nama Fansur’ dan nama itu
telah muncul dalam beberapa sumber di masa lalu.

*Jane Drakard, Sejarah Raja-Raja Barus Dua Naskah dari Barus, Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama-EFEO, 2003, h. 17.

3Selain Barus dikenal dengan Fansur, kota ini juga sering disebut dengan
Baro (bahasa Aceh artinya di Hilir, zaman Lamuri), Baui (bahasa Batak, Bau
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Melacak kepada sumber-sumber tertulis bangsa Eropa menje-
laskan keberadaan nama Barus telah disebutkan dalam tulisan-tu-
lisan bangsa Yunani, Syiria, Cina, Tamil, Arab, Armenia, Jawa
dan Melayu. Disebutkan pada data lain di mana Barus disebut
dengan Pancur. Kegemilangan Barus di masa lalu berakibat ke-
pada kemajuan masyarakatnya. Tokoh atau ulama yang terkenal
dalam hal ini adalah Hamzah Fansuri, melalui keahliannya dapat
mengharumkan Islam.” Begitu juga adanya hubungan Barus de-
ngan Minangkabau telah terjalin sampai abad ke-19 M. Hubung-
an tersebut ada kalanya up and down di Pesisir Barat karena
adanya pengaruh Aceh. Tapi disayangkan pada belakangan Barus
bukanlah merupakan kawasan militer yang membanggakan lagi.
Barus selanjutnya tergantung kepada kekuatan di sekitarnya di
antaranya, Minangkabau, ekspansi Aceh, bahkan koneksi Barus
dengan Aceh terjalin dengan baik, terbukti dengan adanya nisan-
nisan bertipe Aceh.’

Sejarah Barus telah mendunia lewat situs, artefak serta catatan
sumber sejarah yang memperlihatkan Barus kota kuno yang pen-
ting di dunia. Tetapi saat ini Barus menjadi terlupakan dan hilang
dari memori kolektif kesejarahan Indonesia. Barus terpinggirkan
dari pentas sejarah nasional, dan seperlunya saja untuk diperbin-
cangkan sepanjang tidak terganggu dan menyinggung sejarah na-

artinya harum sesuai dengan sifatnya kapur barus), Po Law Che (penamaan
oleh Yi Tsing pedagang Cina tahun 685-695)), Karpuradwipa (sebutan
bangsa Mesir Kuno, Kepti Purba), Ophir (pada zaman Nabi Musa), al-Fansuri
(oleh orang Arab menyebutnya berasal dari kata pancuran), Barui (sebutan
orang-orang pesisir Sumatera), Barusai (Cladius Ptolomeus dari Yunani-
almanak Sumatera 1969 pada buku Almagest the Great System-Iskandariyah
160 M), Polousen (penamaan oleh pelaut Cina abad ke-7 M), Barros (oleh
bangsa Portugis, sehingga oleh orang tua Yose De Barros, member nama
anaknya tahun 1496-1570, unjtuk mengenang negeri Barus), Balus (oleh
pedagang-pedagang luar negeri),dan Kalasapura (oleh Muhammad Yamin
pada buku Atlas Sejarah 1955). Lebih jelasnya bisa dilihat, Zuardi Mustafa
Simanullang, Moengoeak Tabir Bandar Toea Doenia “Baroes Kota Sejarah
dan Pedagangan, Kumpulan Makalah, 2007, h. 2.

*Ichwan Azhari, “Politik Historiografi” Sejarah Lokal: Kisah Kemenyan
dan Kapur dari Barus, Sumatera Utara”, dalam Jurnal Sejarah dan Budaya,
Tahun Kesebelas, Nomor 1, Juni 2017, h. 10.

*Repelita Wahyu Oetomo, “Motif Hias Nisan: Latar Belakang Pembuatan
Hiasan Lampu Gantung pada Nisan di Barus” dalam Berkala Arkeologi Sang-
khakala, Balai Arkeologi Sumatera Utara, 20(2), 2017, h. 136-137.
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sional.® Untuk itu Barus sebagai kota tua dan kota maritim Islam

menarik untuk digali dan dikenalkan ke masyarakat luas dan

menjadi sejarah lokal yang menjadi penting di tingkat nasional
melalui peninggalannya yang kaya.

Tinggalan sejarah Islam yang menarik untuk diteliti dan dikaji.
Merekalah para penyebar dan pembawa Islam di wilayah ini, dan
mereka meninggalkan peradaban yang terus perlu digali dan di-
kembangkan dan diwariskan kepada generasi penerus yang ada,
terlebih dengan makam 44 para auliya yang sampai saat ini
belum ditemukan secara keseluruhan. Tulisan ini diharapkan
memberikan kontribusi lewat inskripsi dari makam-makam para
auliya yang ada di Barus pada masa lalu.

Di dalam kajian ini, terlebih dahulu akan dipaparkan analisis
teks, dengan cara pendekatan kritik teks, yakni mengkomparasi-
kan dan mencari referensi terhadap inskripsi-inskripsi yang ada
pada bacaan-bacaan keagamaan. Tulisan pada inskripsi-inskripsi
tersebut akan divalidasi dengan teks yang sama atau sejenis pada
kitab suci, hadis dan buku-buku keagamaan. Kemudian akan
dikaji pesan dan makna apa isi atau pesan dari inskripsi-inskripsi
tersebut dan dikaitkan dengan konteks lokasi situs penelitian.

Oleh karena itu, pertanyaan penelitian yang dirumuskan dalam
tulisan ini adalah: 1) Bagaimana tulisan/inskripsi yang terdapat
pada makam-makam kuno di Barus? 2) Bagaimana ragam dan
corak tulisan pada makam-makam kuno? 3) Apa isi dan pesan-
pesan inskripsi yang termaktub pada makam-makam kuno?

Secara umum tulisan ini ingin mengungkap tulisan/inskripsi
yang terdapat pada makam-makam kuno di Barus dengan tujuan
sebagai berikut:

1. Terungkapnya tulisan/inskripsi Islam yang termaktub pada
makam-makam kuno di Barus.

2. Terungkap corak/ragam tulisan yang terdapat pada makam-
makam kuno di wilayah Barus.

3. Terungkap isi dan pesan tulisan atau inskripsi pada makam-
makam kuno Barus, serta dapat memberikan pelajaran yang
berharga bagi umat Islam, bangsa, agama dan negara.

Tulisan ini tidak akan membahas semua tinggalan sejarah be-
rupa isnkripsi yang berada pada makam-makam kuno di Barus.
Artikel ini terhadap pembahasan yang ada sebelumnya berupaya

Ichwan Azhari, “Politik Historiografi” Sejarah Lokal..., h. 10.
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membaca dan membandingkan dengan literatur-literatur yang
telah ada dan lebih dari itu secara sederhana dapat melestarikan
kebudayaan yang pernah ada di mana keberadaannya sangat
memprihatinkan. Pembacaan atas literatur yang ada juga dikon-
frontasikan dengan data yang ditemukan di lapangan dengan
pembuktian ke lapangan. Aspek dan lokus juga terbatas kepada
lima situs makam kuno, yaitu: 1) Situs Makam Mahligai; 2) Situs
Makam Tuan Makhdum; 3) Situs Makam Ibrahimsyah; 4) Situs
Makam Papan Tinggi; dan 5) Situs Makam Melayu-Sigambo-
Gambo. Situs/makam yang terakhir sejauh ini belum diketahui
adanya tulisan terkait, sehingga ini merupakan saah satu temuan
baru yang belum tersentuh penelitian sampai saat ini dilakukan.

Alur dan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam tulisan ini
disajikan melalui beberapa cara atau metode kajian, yaitu penya-
jian data secara deskriptif, pembacaan dan transliterasi inskripsi,
dan terakhir pembahasan.” Penyajian deskriptif meliputi jumlah
dan kondisi fisik inskripsi keagamaan, aksara dan bahasanya,
serta isinya. Karena keterbatasan, baik lokus dan tempus penulisan,
maka tulisan ini menyajikan tulisan dari berbagai pembacaan yang
penulis anggap lebih akurat dengan membandingkan dengan
kajian-kajian sebelumnya.

Argumen penting dalam pemilihan ini adalah untuk membaca
ulang inskripsi-inskripsi yang ada dan mencoba memberikan makna
terhadap inskripsi yang ada. Khusus makam yang terkahir sejauh
ini belum pernah dibaca dan diungkap. Padahal inskripsi di
dalamnya membuktikan bahwa selain orang Arab, orang-orang
Melayu-Langkat juga telah eksis di sana pada masa lampau.®

Selain itu, semua inskripsi yang ada pada makam dikutip dan
diambil dari1 kitab suci, hadis dan buku-buku keagamaan sehing-
ga dapat dilakukan analisis antarteks. Begitu juga hampir semua
inskripsi yang ada pada stus-situs memuat dan mengandung pesan-

'Lihat Edi Sedyawati Budaya Indonesia, Kajian Arkeologi, Seni, dan
Sejarah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 230. Menurutnya, ada
empat tahapan menjelaskan empat tahap dalam penelitian epigrafi atau inskrip
penelitian tulisan atai inskripsi keagamaan, yaitu: 1) Identifikasi atau pene-
muan dan inventarisasi; 2) Pembacaan dan pengalihaksaraan, 3) Penerje-
mahan dan pemberian catatan atas terjemahannya; dan 4) Pemberian makna
atau penafsiran.

SWawancara dengan Kepala Desa Aek Dakka, Jahiruddin Pasaribu,
Barus, 28 April 2012.
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pesan keagamaan sebagai petuah dan bekal di dunia dan akhirat.
Hal in1 patut dilestarikan dan diwariskan sebagai budaya bangsa
yang tak ternilai harganya. Di samping itu, nilai-nilai 1tu juga dapat
menjadi pondasi dalam pembentukan moral serta penguatan ka-
rakter dan jati diri bangsa.

Studi dan penelitian tentang Barus telah banyak dilakukan de-
ngan berbagai topik dan pendekatan yang beraneka ragam. Kajian
terhadap sejarah dan dan tinggalan sejarah keagamaan secara
baik dilakukan oleh beberapa peneliti adalah sebagai berikut:

Saleh Partaonan Daulay (2000), Masuk dan Berkembangnya
Islam di Barus, (Tesis di UIN Jakarta).” Penelitian ini berusaha
mengungkap proses islamisasi yang berlangsung di Barus tidak
berbeda dengan daerah-daerah lainnya yang ada di Indonesia,
termasuk saluran-saluran yang dimanfaatkan, seperti saluran per-
dagangan, perkawinan, tasawuf, dan sastra. Kajian in1 melihat
sejarah perkembangan Islam di Sumatera Utara khususnya Barus-
Tapanuli Tangah.

Jane Drakard (2003), Sejarah Raja-Raja Barus Dua Naskah
dari Barus."’ Buku ini menyajikan dan memberikan informasi
tentang asal-muasal dan keturunan raja-raja Barus yang diteliti
secara filologis terhadap dua manuskrip koleksi Museum Nasi-
onal, Jakarta dengan kode ML.162 dan manuskrip Sejarah
Tuanku Batu Badan, Barus koleksi keluarga Pasaribu di Barus.
Kajian ini merupakan pembacaan terhadap manuskrip/tulisan
tangan terhadap koleksi Perpustakaan Nasional Republik Indo-
nesia yang berisi tentang sejarah raja-raja Barus.

Claude Guillot, dkk, (2008) Barus Seribu Tahun Yang Lalu."'
Penelitian ini secara arkeologis, dengan melakukan ekskavasi
telah berhasil memetakan peninggalan sejarah yang ada di Barus
mulai dari kajian terhadap tembikar, kendi, kaca, manik-manik,

’Saleh Partaonan Daulay, Masuk dan Berkembangnya Islam di Barus,
(Tesis di UIN Jakarta, 2000).

Jane Drakard, Sejarah Raja-Raja Barus Dua Naskah dari Barus..., h.
17.

"'Claude Guillot, dkk, Barus Seribu Tahun Yang Lalu, (Jakarta, Kepus-
takaan Polpuler Gramedia bekerja sama dengan EFEO, 2008). Komentar dan
Review buku ini bisa dilihat Masmedia Pinem, “Penelitian Arkeologi sebagai
Bukti Sahih Sejarah: Kajian atas Buku Barus Seribu Tahun Yang Lalu Karya
Claude Guillot dkk” dalam Jurnal Lektur Keagamaan, Vol. 6, No. 1, 2008, h.
149-168.
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logam, mata uang dan emas, batu, batu bata, dan sumber-sumber
epigrafi Islam. Kajian ini dengan fantastis melakukan ekskavasi
terhadap tinggalan yang ada di Barus mulai dari tembikar sampai
dengan batu-batu yang ada ditemukan di wilayah tersebut.
Mengenai inskripsi juga dilakukan oleh tim ini, namun ada salah
satu makam yang belum dilakukan penelitian sejauh ini yaitu
inskripsi yang ada di makam Sigambo-Gambo.

Ernita Pasaribu (2008), Apresiasi Masyarakat Terhadap Keber-
adaan Makam Papan Tinggi di Desa Panganggahan Kecamatan
Barus Kabupaten Tapanuli Tengah (Skripsi di Unimed)."? Skripsi
ini secara spesifik mengkaji Makam Papan Tinggi lewat pende-
katan sosiologis terhadap bagaimana apresiasi masyarakat sekitar
dan peziarah terhadap keberadaan makam tersebut. Tulisan ini
lebih kepada kajian sosiologis bagaimana apresiasi masyarakat
terhadap salah satu makam yang ada di Barus yaitu makam
Papantinggi.

Daniel Perret & Heddy Surachman (peny.) (2015) Barus Negeri
Kamper, Sejarah Abad ke-12 hingga Pertengahan Abad ke-17."
Buku ini merupakan kumpulan dari 16 hasil Tulisan yang pernah
dilakukan di Barus antara tahun 2001 hingga 2005. Salah satu tu-
lisan yang secara khusus mengkaji tentang inskripsi makam-ma-
kam kuno di Barus dalam buku ini dikemukakan oleh Danile
Perret, Heddy Surachman dan Ludvik Kalus, yang berjudul
“Enam Abad Seni Makam Islam di Barus.” Disebutkan di Barus
tercatat makam Islam sejumlah 300 makam dari medio abad ke-
14 sampai awal abad ke-20. Berdasarkan kajian dan dokumentasi
maka tulisan ini lebih memokuskan kajiannya pada inskripsi
yang bertuliskan Arab (Islam) sebagai salah satu warisan budaya
keagamaan untuk dikembanglestarikan agar masyarakat luas
dapat mendapatkan informasinya dan dapat menghargai kebuda-
yaannya sendiri.

“Ernita Pasaribu, Apresiasi Masyarakat Terhadap Keberadaan Makam
Papan Tinggi di Desa Panganggahan Kecamatan Barus Kabupaten Tapanuli
Tengah (Skripsi di Universitas Negeri Medan), (2008), tidak diterbitkan.

“Daniel Perret & Heddy Surachman (peny.) (2015) Barus Negeri
Kamper, Sejarah Abad ke-12 hingga Pertengahan Abad ke-17. (Jakarta: KPG,
EFEO, dan Pusat Arkeologi Nasional).

107



Jurnal Lektur Keagamaan, Vol. 16, No. 1,2018: 101 - 126

Hasil dan Pembahasan
1. Inskripsi Makam Mabhligai

Kompleks Makam Mahligai terletak di Desa Aek Dakka, se-
kitar 5 km dar1 Kecamatan Barus ke arah utara. Kompleks me-
rupakan pemakaman terbesar bila dibandingkan dengan yang
lainnya. Luasnya sekitar tiga hektar dan sekitarnya terdapat per-
kebunan karet. Komplek makam ini terletak di perbukitan. Nama
makam Mahligai berasal dari kata “Mahligai” yang sama artinya
dengan istana kecil pada zaman dahulu.'"* Kemudian disebutlah
kompleks ini sebagai “Makam Mahligai”.

Menilik bentuk batu nisan di Makam Mahligai cukup bera-
gam dan variatif, ini hampir sama dengan yang ditemukan pada
makam-makam lain di wilayah Barus. Variasi bentuk batu nisan
yang diamati dapat dikelompokkan menjadi beberapa tipe,"”
yaitu: Pertama, bentuk pilar/tiang bersisi delapan atau oktagonal
dengan motif hias utama bunga teratai, motif bunga, dan kali-
grafi Arab. Jenis batu semacam ini mempunyai mahkota yang
bentuknya seperti bunga teratai. Kedua, batu nisan tiang silinder
di mana puncak atau mahkotanya berbentuk teratai. Jenisnya
polos, tetapi sebagian di antaranya berhiaskan motif kerawangan
bertema sulur-sulur yang dikombinasikan dengan motif geometri.
Ketiga, bentuk nisan pipih bagian atas dipotong dengan leng-
kung-lengkung kecil, dengan kesan bergerigi. Keempat, bentuk
nisan berupa potongan papan batu yang pipih dengan bagian
atasnya melengkung, seperti bentuk lunas kapal atau lengkung
gaya Persia. Motif hiasnya bertema tumbuh-tumbuhan dan bunga-
bungaan dipahat dengan rancangan tertentu. Kelima, bentuk nisan
dengan potongan batu pipih/papan batu dengan bagian kepala
batu nisan bulat atau berupa lingkaran tanpa mahkota bunga tera-
tai, dan bagian badan batu nisan berbentuk persegi empat sama
sisi atau persegi panjang secara vertikal. Keenam, nisan berben-
tuk potongan kayu pipih/papan batu dengan dengan bagian kepala
batu nisan berupa mahkota bunga teratai, sedangkan badannya
persegi empat. Ketujuh, batu nisan dari batu alam tidak dipahat.

“Jahiruddin Pasaribu, Sejarah Ringkas Kota Barus Negeri Tua, Aek
Dakka-Barus Tapanuli Tengah, Sumatera Utara, t.t. tidak diterbitkan.

Ery Soedewo, dkk, Perekaman Peninggalan Sejarah Budaya Islam di
Sumatera Utara, h. 3-5.
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Batu alam yang digunakan sebagai penanda bagian kepala dan
kaki dipilih dari batu berbentuk silinder atau bulat pipih.

Sementara itu, model penulisan dan pahatan kaligrafi Arab
pada nisan nomor 1 dan 2 menggunakan khat naskhi, sedangkan
nisan nomor 3, 4, dan 5 menggunakan khat sulus. Khat sulus yang
dipahatkan pada batu nisan di Barus sangat khas. Garis-garis
vertikal terkadang dipahatkan miring ke kiri dengan ujung-ujung
yang lebar dan potongan tajam.'® Dari tipologi batu nisannya
mastih termasuk tipologi nisan Aceh yang pernah diteliti oleh
Herwandi. Menurutnya,'” nisan nomor 1 termasuk kepada tipe
nisan dengan bentuk dasar segi delapan (cenderung bulat) sema-
kin ke atas semakin kecil. Tetapi nisan ini dari bawah sampai ke
atas tidak ada perubahan. Begitu juga nisan nomor 2, masih sama
dengan sebelumnya (tipe Cl) dari bawah sampai atas bulat
namun memakai cungkup.

Namun ditemukan dua nisan yang memiliki inskripsi yang
cukup menarik (nisan nomor 1 dan 2). Pada nisan nomor 1, ins-
kripsinya betuliskan:

) et s ) ) g e ) gy shaes 00 1 1Y
) lc'z_ ilaha illallc’z}_z Mu_hammad_urmszftlulldh, Syai-kh Zain al-
‘Abidin al-Fasi Syaikh Syamsuddin.

Berdasarkan inskripsi yang ditemukan ada perbedaan pemba-
caan terhadap kata “al-fasi” pada nisan ini. Guillot dkk,"® mem-
baca kata tersebut dengan “ilyas/al-nas”, sedangkan Daulay,"”
membacanya dengan “al-fasi”. Hemat penulis dari kedua perbe-
daan ini, tampaknya pembacaan “al-Fas” lebih tepat, karena tokoh
yang disebutkan pada nisan nomor 1 lebih merujuk kepada asal
tokoh tersebut, yaitu berasal dari negara Fes.

"Ery Soedewo, dkk, Perekaman Peninggalan Sejarah Budaya Islam di
Sumatera Utara., h. 5-6.

""Herwandi, Bungong Kalimah Kaligrafi Islam Dalam Balutan Tasawuf
Aceh Abad ke-16-18 M, (Padang, Andalas University Press, 2003), h. 97-100.
Lihat juga Libra Hari Inagurasi, “Ragam Hias Batu Nisan Tipe Aceh Pada
Makam-Makam Kuna di Indonesia Abad ke-13-17”, dalam Kalpataru
Majalah Arkeologi, Pusat Penelitian Arkeologi Nasional Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017, h. 38.

8Claude Guillot dkk, Barus Seribu Tahun Yang Lalu, h. 323.

Saleh Partaonan Daulay, Masuk dan Berkembangnya Isalm di Barus, h.
77.
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Nisan 1

Tiada Tuhan selain Allah, Muhammad dozes AU—Y1 ANy Y
Rasul Allah, Syekh Zain al-‘A Wi o grdmdll Jgusy .Y
bidin al-Fas T[RRI
Syekh Syamsuddin o ah G g

Sementara inskripsi pada nisan nomor 2, adalah berbunyi:

el s Frtd) EL3L (Sygmaid Wy 00 0LS lams plal il el s bl plal
imam_khatib min tilmizi as-Syaikh Imam Mu'azzam syah min
biladi®® fansiri bittiba ‘i al-Syaikh Syamsuddin.

2Pada nisan 2, terdapat kekurangan huruf “alif” pada kata bilad yang
artinya negeri.
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Di sini kemungkinan menunjukkan bahwa kedua tokoh ini
ada hubungan yang dekat seperti guru-murid sebagai pembawa
dan penyebar (baca: tarekat) Islam ke Barus yang merupakan
pengikut Syamsuddin as-Sumatrani yang hidup pada zaman
Sultan Iskandar Muda.Syekh Syamsuddin diperkiran meninggal
dunia pada tahun 1630 (awal abad ke-17).”'

Nisan 2

e el plil gy (

o (@

Adapun tipe nisan nomor 3, 4, dan 5, termasuk ke dalam model
(A2), yaitu bentuk dasarnya pipih, bagian bahu agak meleng-
kung, kepala berundak, hiasan geometris dan inskripsi atau kali-
grafi terletak di bagian badan. Tipe ini menurut Othman masuk

*1Saleh Partaonan Daulay, Masuk dan Berkembangnya Isalm di Barus. h.
77.

2253 (bilad)
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kepada tipe B atau E.” Inskripsi pada nisan ni adalah kalimat
syahadat yang berbunyi: illallah, illallah, Allahu la ilaha illa,
dan la ilaha illallah, Muhammadurrasulullah, Muhammadur-
rastulullah, la ilaha illallah. Inskripsi ini berisi tentang syahadat
Allah dan syahadat Rasul, yang menjadi ajaran pokok dan utama
dalam Islam. Kalimat tersebut disebut juga dengan kalimat tauhid
yang menegaskan keesaan Tuhan dan Nabi Muhammad sebagai
utusan Allah.

Kalimat iman dan syahadat merupakan inskripsi yang paling
dominan yang ditemukan di Barus bahkan pada nisan-nisan yang
ada di Indonesia. Syahadat sesungguhnya dapat dipandang seba-
gal peringatan kepada orang yang masih hidup tentang dasar-
dasar iman, namun kalimat itu lebih kepada penyerahan diri si
mayit kepada Tuhan sebagai yang fungsinya serupa dengan
pembacaan talgin yang dibisikkan oleh seorang yang masih
hidup ke telinga seorang yang sekarat atau mayit, agar si mayit
dapat menjawab pertanyaan malaikat Munkar dan Nakir di alam
kubur, dan dapat menantikan datangnya hari kiamat dengan
penuh damai.**

Di dalam ajaran Islam tauhid atau iman kepada Allah men-
jadi bahasan utama dalam ilmu kalam atau teologi Islam. Dalam
mentauhidkan Allah, setidaknya mencakup tiga aspek perilaku
manusia, yaitu membenarkan dalam hati, mengikrarkan dalam
lisan, dan mengerjakan dengan amal perbuatan. Ketiga hal ini,
ibarat dua sisi mata uang yang tidak bisa dipisahkan. Artinya,
antara hati, ungkapan dan perbuatan haruslah berkesesuaian dan
tidak sebaliknya.

“Herwandi, Bungong Kalimah Kaligrafi Islam Dalam Balutan Tasawuf
Aceh Abad ke-16-18 M, h. 98.

"Claude Guillot, “Bahasa dan Wacana Prasasti-Prasasti Makam dari
Abad-Abad Awal Islam di Ranah Melayu” dalam Henri Chambert-Loir (Pe-
nyunting), Sadur: Sejarah Terjemahan di Indonesia dan Malaysia, (Jakarta,
Kepustakaan Populer Gramedia, 2009), h. 359-362.
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Nisan 3 Nisan 4

Sy dny -3 S AN-4

V1Y - &1 Jgryiars -
A d}w).-w -
Nisan 5

Inskripsi nisan 4: Inskripsi Nisan 5:
(Tiada Tuhan selain y & ¥ ay ) (Tiada Tuhan selain ) &y a4y )
Allah Allah
(Muhammad & Jgwy doms .Y (Tiada Tuhan selain y & y1 41y .Y
utusan Allah) Allah
(Tiada Tuhan Selain & Y1 a1y ¥ (Tiada Tuhan selain y & ¥ 41y ¥
Allah) Allah
( Muhammad utusan & Jguy dess £
Allah)
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2. Inskripsi Makam Tuan Makhdum

Area pemakaman Tuan Makhdum berada di Desa Patupa-
ngan, Kecamatan Barus, di kaki perbukitan yang landai. Bentuk
nisannya sama dengan batu nisan di Makam Mahligai. Diban-
dingkan dengan nisan-nisan Aceh, maka nisan 6 termasuk dalam
tipologi B2 atau tipe G menurut Othman. Pada tipe ini bentuk
dasarnya adalah balok empat persegi, bahu cenderung datar atau
sedikit ditinggikan, kepala berundak satu atau lebih, hiasan pada
bagian kaki dan pinggang biasanya geometris dengan bebungaan
di setiap sudutnya. Kaligrafi atau inskripsi dipenuhi pada sisi
kanan-kiri-atas-bawah, dan tengah nisan. Sementara nisan nomor
7,9, dan 10, lebih kepada tipologi A2, sedangkan nisan nomor 8
dan 11 masih pada tipe yang sama tetapi berbeda di bagian
kepala berbentuk bulat. Dari segi kaligrafi atau khat, maka nisan
nomor 6 dan 11 lebih bercorak lebih kepada Kufi, sedangkan
nisan nomor 7, 8, 9, dan 10 bercorak kepada khat sulus.

Adapun inskripsi yang terdapat pada masing-masing batu ni-
san adalah sebagai berikut: Pertama, pada nisan nomor 6, yang
baru bisa dibaca sementara yaitu kalimat la ilaha illallah,
Muhammadurrasilullah (Tiada Tuhan selain Allah, Muhammad
utusan Allah) di seluruh sisi. Kalimat yang sama juga terdapat
pada nisan nomor 7, 9, dan 10. Inskripsi yang berbeda ditemui
pada nisan nomor 8 dan 11. Pada nisan nomor 8, inskripsi bertu-

liskan o S1415 JMelgd Ml Wb (malik al-mulki® zi al-jalali wa al-
ikram; yang memiliki kekuasaan, memiliki kebesaran dan
kemuliaan)*® sedang pada nisan nomor 8, inskripsi bertuliskan u

besowd &l Wb (innd fatahna laka fathan mubina; sungguh, Kami

telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata).*’

Ketiga ayat Al-Qur’an ini menunjukkan bagaimana kekuasaan
Tuhan yang tiada bandingannya dengan manusia. Surah 3 ayat
26 dan surah 55 ayat 27, jelas sekali bagaimana Allah menun-
jukkan sifat jalaliyahnya, yang bermakna banwa Tuhan semata-
mata yang mempunyai kekuasaan petala langit dan bumi. Dari
ayat ini, secara sekilas tampak bertentangan dengan sifat-sifat

2Q.S. Ali Imran/3: 26.
%Q).S. Ar-Rahman/55: 27.
77Q.S. Al-Fath/48: 1.
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jamaliyah (keindahan) Tuhan yang selalu menunjukkan kasih
sayangnya kepada semua makhluknya.

Dalam terminologi sosiologi agama, Tuhan seringkali berifat men-
dua yang disebut dengan misterium tremendum at fascinocum,
yang pada satu sisi keras, galak, maha dahsyat, tapi di sisi lain ia
maha penyayang, penyantun, dermawan dll. Namun, bila telaah
lebih jauh ketika Tuhan menunjukkan jamaliyahnya, ini pertanda
bahwa sebenarnya Allah sayang kepada makhluknya, di mana
dengan menunjukkan sifat jalaliyah agar manusia menuju sifat
jamaliyah-Nya.

Begitu juga surah 48 ayat 1, menunjukkan bahwa bagaimana
Tuhan memberikan kemenangan penaklukan kota Mekah, yang
diserang oleh orang Quraish. Pada masa inilah muncul Perjanjian
Hudaibiyah yang berisi tentang perdamaian setelah perang sepu-
luh tahun.” Secara fisik memang demikian adanya, tetapi dalam
konteks ini ada makna esoterik yang lebih dari sekadar makna
eksoterik, yaitu kematian, pertemuan, dan kembali ke kampung
akhirat bertemu dengan Tuhan merupakan kemenangan yang
abadi dan hakiki yang harus dihadapi oleh setiap makhluk-Nya.

Nisan 6 Nisan 7 ~Nisan 8

T |

| Nsan

(tiada Tuhan selain Allah Muhammad utusan &g gy s Ay Ay -6
Allah)
(tiada Tuhan selain Allah Muhammad utusan A& g | gy o Ay -
Allah)

Lihat Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, tahun 2008,
iilid 9, h. 348-351.
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(tiada Tuhan selain Allah, 40 Y1 1Y &) Jguy dameo 4l Y1 1Y -
Muhammad utusan Allah)

(tiada Tuhan selain Allah Muhammad utusan & J | gy hoes Ay Ay -
Allah)

(tiada Tuhan selain Allah) 41 YV 41¥- 7

(Maha Pemilik kerajaan Yang Mahaagung a Sy JMdigd elledt ellbe - 8
dan Mahamulia)
(tiada Tuhan selain Allah) 4 Y1 41y - 9

Nisan 10 Nisa 11

(tiada Tuhan selain Allah, Allah) 40 &1 Y1 41y =10
(kekuasaan Allah) 40 olald) —

(Sesungguhnya, Kami telah memberikan = L bud &I Lowd U1 — 11
kepadamu kemenangan yang nyata)
(sesungguhnya kita milik Allah dan sungguh kita mhels 43! Ulg -
beramal kepada-Nya)

3. Inskripsi Makam Tuan Ibrahimsyah

Tempat pemakaman Ibrahimsyah berlokasi di Desa Gabungan
Hasang, Kecamatan Barus, terletak di dataran rendah. Namun,
tanah pemakamannya sengaja ditinggikan membentuk teras tanah
berdenah persegi panjang. Adapun makamnya ditata secara ber-
baris dari timur hingga barat teras. Makam semacam ini jarang
ditemukan di wilayah Barus, tetapi pemakaman semacam ini
juga ditemukan di Aceh.

»Guillot dkk, membaca kata 4 v (inna lillahi) dengan bacaan “Allah”.
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Makam ini umumnya dilengkapi dengan elemen berupa jirat,
batu yang menutupi permukaan makam. Bentuk batu nisan di
kompleks ini punya nilai khas dibandingkan dengan yang lain-
nya, yaitu batu nisannya menyerupai “vas” —pada nisan nomor
12 dan di atasnya dipahat motif hias bunga dan tipe A2 pada
nisan nomor 13—. Vas bunga tersebut diberi motif hias bebunga-
an dan tubuh batu nisan yang diberi kontur garis vertikal serta
hasil potongannya lebih tinggi.*

Salah satu batu nisan memuat nama tokoh dengan keterangan
angka tahun kematian dengan gaya tulisan khat sulus adalah pada
nisan nomor 12. Dari nisan ini didapatkan waktu kematian berte-
patan dengan tahun 1370 M. Bentuk nisan lainnya berupa
potongan papan batu atau pipih dengan bagian atasnya meleng-
kung seperti bentuk lunas kapal atau lengkung gaya Persia. Nisan
yang menggunakan tipe model ini adalah yang ada pada nisan
nomor 13, yang berbentuk panil lingkaran dengan rancangan
huruf vertikal yang bertumpang tindih membentuk anyaman
dengan inskripsinya yang berbunyi ya Allah, ya Muhammad.

Sebagai salah satu bukti tertua yang dapat memberikan in-
formasi pasti tentang masuknya Islam di Barus adalah inskripsi
yang tertera pada nisan nomor 12, yang bertuliskan an-Nisa’
Tuhar Ummi Suri (Tuhar Amisuri) yang meninggal dunia pada
tanggal 14 Safar 602 H.’' Nisan Tuhar Amisuri lebih tua dari Ke-
rajaan Samudera Pasai (nisan Malikussaleh tertera tahun 696 H).
Hal ini menunjukkan bahwa komunitas Muslim lebih awal ada di
Barus ketimbang di Samudera Pasai. Berita tentang hal ini selan-
jutnya diperkuat dengan perjalanan Marcopolo ke beberapa pela-
buhan Sumatera bagian timur. Marcopolo menyebut sebuah tem-
pat di bagian barat Pulau Sumatera, Fansur, di samping tempat-
tempat yang lain yang ia kunjungi.’

Ery Soedewo, dkk, Perekaman Peninggalan Sejarah Budaya Islam di
Sumatera Utara, h. 8-9.

*'Daulay, Masuk dan Berkembangnya Isalm di Barus, h. 69. Pendapatnya
mengutip dari Tjandrasasmita, The Coming and Spread of Islam in The Malay
World, International Seminar on Islamic Civilization in The Malay World,
Brunai Darussalam, 1989, h. 7-9, dan Ambary, dalam Diskusi lImiyah Bandar
Jalan Sutera, Depdikbud, 1988, h. 57

?Hasan Muarif Ambary, Menemukan Peradaban Jejak Arkeologis dan
Hoistoris Islam Indonesia, Jakarta, Logos, Cet. 2, h. 57.
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Nisan 12 Nisan 13

o pp g cgfﬁ‘ @)\:J\ & Sy & Ry L, 3w Ao g o B B9 — Y Y
Llomiwy cprewg L) diw @ J.ﬂéj\j J,?Jb i -
Terjemabh:
wafat sayyidah marhumah sayyidah putri tuhar ummi suri

pada tanggal 14 dari bulan safar semoga Allah menyempur-
nakan- kebaikan dan kemenangan pada tahun 772

dozes b Al LAY

Terjemah:
Ya Allah, Ya Muhammad

4. Inskripsi Makam Papan Tinggi

Makam ini terletak di atas bukit dengan ketinggian kurang
lebih 720 M dia atas permukaan laut. D1 atas perbukitan ini terdapat
tanah yang datar sekitar 20 x 15 M. Di lokasi tanah inilah
terdapat delapan makam, dan hanya satu yang ada inskripsinya
berbahasa Arab. Makam ini barangkali terpanjang yang ada di
Barus, bahkan mungkin di Indonesia dengan diameter sekitar
8,15 M, dan tinggi nisannya 135 cm. Diperkirakan tokoh yang
dimakamkan ini adalah seorang sufi bernama Syekh Mahmud
yang tertera dalam inskripsinya.

Tidak semua makam diberi tanda batu nisan dan tidak beru-
kirkan batu alam. Bentuk batu nisan menggunakan jenis batuan
granit putih berbintik hitam yang menunjukkan batu nisan yang
berasal dari Barus. Batu nisan penanda kepala makam berbentuk
pipih dengan bagian kepala berupa lingkaran. Sementara batu
nisan penanda kaki makam berbentuk pipith dan bagian kepala
dipahat bergelombang. Tipologi nisan yang ada di makam ini
adalah berbeda dengan nisan yang ada di Aceh. Batu nisan ini
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lebih bercorak kepada tipe surya majapahit yang ada di Jawa.
Bila dilihat dari jenis kaligrafinya, maka inskripsi yang ada pada
kompleks makam ini bercorak sulus.

Ada tiga inskripsi yang dapat dibaca dengan jelas yaitu, satu
ayat Al-Qur’an dan dua hadis Nabi. Adapun inskripsi yang dikutip
dari Al-Qur’an yaitu, a4y ¥ M (s IS (kullu sya’in halikun illa

wajhahu, segala sesuatu pasti binasa, kecuali Allah)” yang artinya
segala sesuatu akan binasa kecuali wajah-Nya. Sementara kutipan

hadis pada nisan ini berbunyi: & > sl phug e i Lo o JG
o gala al-nabi sallallahu ‘alaihi wasallama  al-mu’minu

hayyun fi al-darain, yang artinya Nabi Muhammad bersabda:
orang mukmin itu hidup di dunia zaman. Sedangkan inskripsi
ketiga yaitu hadis Nabi yang terdapat di bagian kepala yang
berbunyi: itz JV 415 oo Oslky b Oggery Ogmdall il Jgwploms 4t Y1 1Y [
ilaha illallah, Muhammadurrasilullah, qala al-nabi  ‘alaihi
wasallama: al-mu’minuna la yamutina bal yungaluina min darin
ila darin, artinya, tiada Tuhan selain Allah, Muhammad utusan
Allah, bersabda Nabi ‘alaihi al-salam (semoga keselamatan bagi-
nya): orang-orang beriman itu tidaklah meninggal dunia, akan
tetapi mereka berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain.

Nisan 14

2) | 3)

ol 2 el g ade A o s (2)

3Q.S. Al-Qasas/28: 88.
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13 o Ok s Ogiger ¥ Ogagall whusg ade o) JB ) Jguuy dozes A Y1 Y (3)
)‘) é\

Dari tiga inskripsi—satu ayat Al-Qur’an dan dua hadis
Nabi—pada makam ini, maka konteks yang dapat dipahami
adalah: Pertama, ayat tersebut menunjukkan bahwa pemilik
keabadian itu hanya Allah swt. Kedua, bahwa manusia memiliki
dua zaman/masa: dunia-akhirat, dan akhirat adalah yang abadi
dan kekal selamanya. Ketiga, orang-orang yang beriman pada
dasarnya tidak mengalami kematian, ia hanya berpindah dari satu
tempat ke tempat lain. Artinya, seorang yang syahid di jalan
Allah terus mengalami kehidupan yang abadi. Hal ini dijelaskan
dalam Surah Al-Baqarah ayat 154, yang mengatakan bahwa
orang yang syahid itu tidak akan mati.*

5. Inskripsi Makam Melayu Sigambo-Gambo

Kompleks pemakaman ini merupakan keturunan dari orang-
orang Melayu yang datang dari Langkat maupun dari Minang-
kabau. Hal ini sebagaiman diungkapkan oleh Jahiruddin Pasaribu
(tokoh masyarakat Barus). Orang-orang Melayu Langkat pada
masa lalu telah bermukim di Barus, dan mereka masih eksis sam-
pai saat ini. Dari situs-situs makam yang ada di Barus, kompleks
makam ini belum banyak dijamah peneliti dan pemerhati sejarah.
Padahal, kompleks ini juga membuktikan bahwa Barus pada
masa lalu telah ada kontak dengan daerah lokal di Sumatera
Utara maupun internasional.

Jenis batu nisan pada makam ini lebih kepada berbentuk vas
yang persis seperti berbentuk gitar di mana bawahnya besar,
serta semakin ke atas semakin ramping. Model ini seperti terlihat
pada nisan nomor 15 dan 16. Akan tetapi nisan nomor 16 telah
dilengkapi dengan dengan hiasan bebungaan dan ini yang mem-
bedakannya dari nisan nomor 15 yang lebih polos. Sedangkan
nisan nomor 17 dan 18, lebih bercorak C2 yang ada di Aceh

*Q.S. Al-Baqgarah/2: 154: 0925 ¥ oSy skl o Slgal 0 Jos B Sy ol 1585 Y5
(wa la taguli liman yuqtalu fi sabilil-lahi amwat bal ahya'u walakil-la
tasy ‘urun) Artinya: Dan janganlah kamu mengatakan orang-orang yang
terbunuh di jalan Allah (mereka) telah mati. Sebenarnya (mereka) hidup,
tetapi kamu tidak menyadarinya.
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seperti yang diteliti Herwandi.” Tipe ini bentuk dasar segi dela-
pan atau bulat, badan semakin ke atas semakin besar, mirip gada,
kaki dan pinggang di samping membulat berbentuk balok empat
persegi, bahu cenderung lengkung, kepala sedikit bulat berundak
satu atau lebih. Kaligrafi tulisan yang ada pada maam ini, nisan
nomor 15, 16, dan 17 adalah termasuk kepada khat naskhi atau
tulisan standar. Sedangkan nisan nomor 18 lebih bercorak
kepada jenis tulisan sulus.

_ Nisan 15

15. sisi kirt: hijrah Nabi 1328, berpulang ke rahmatullah,
bapak Tuanku Sultan Liyun bin Tuanku Sultan Ibrahim
Barus
Sisi kanan: hijratu al-Nabi, sanah 1328, pada 28 Safar,
pada malam, hari Arba’, jam kira-kira 9, pada nyatalah

16. Anak jayyid pada sutan raja Mafriq Husnullah

Nisan 17

Herwandi, Bungong Kalimah Kaligrafi Islam Dalam Balutan Tasawuf
Aceh Abad ke-16-18 M, h. 100.
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17. Hijratu Nabi Muhammad sallallahu alaihi wasallam,
sanah 1312, 12 Sya’ban, hari Jumat, berpulang ke rahmat
Allah bapa Taunku Sultan Alamsyah

Nisan 18

.. o 4“‘*’ - | ¢
i B :
Ll e

sl s ey (15, Csal) 1 ks 5 0gl

**Di nisan ditulis 3!

'Di nisan ditulis 3!
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Sl Fl b, Dgedl sy Ly Yy

oI oyl Sy T sl Slatal( 5

Inskripsi-inskripsi yang ada di kompleks makam ini semua-
nya menggunakan huruf timbul dengan jenis kaligrafi naskhi.
Inskripsi yang cukup menarik pada kompleks makam Melayu ini

(nisan nomor 18) adalah doa yang dikutip dari hadis Nabi yang
berbunyi:

RN B G ol B G Y ol K wsys ol g e G

H G 690§ iy Sy iy B e i) S5l ey
allahumma tub ‘alaina qabla al-mauti, warhamna ‘inda al-maiiti, wa
la tu‘azZibna ba‘da al-maiti, ya khaliga al-mauti, wa ya sami‘a al-

saut, ihfazna min al-"afati wa al-"ahati wa al-‘uqubati, birahmatika ya
arhama al-rahimin,

(ya Allah terimalah tobat kami sebelum kami mati, dan sayangilah
kami ketika mati, dan janganlah engkau siksa kami setelah mati,
wahai Tuhan Pemilik kematian, wahai Pendengar suara, lindungilah
kami dari bencana dan siksa, berikanlah kasih sayang-Mu wahai yang
Maha Penyayang).

Jila dicermati secara seksama dari kutipan-kutipan ayat Al-
Qur’an, hadis maupun dari kitab-kitab keagamaan yang ada pada
nisan makam-makam kuno tersebut, maka ia bisa sebagai bahan
pelajaran bagi kita betapa mulianya ajaran yang terkandung pada
inskripsi tersebut. Bahkan tidak hanya berhenti di situ, bahkan
tidak sedikit inskripsi keagamaan pada makam kuno tersebut
mengandung nilai-nilai sufistik yang perlu diajarkan di dalam ke-
hidupan sehari-hari.*

*Di nisan ditulis <ged!

*Di nisan ditulis < séa

“Lihat,  http://alhudawattugo.wordpress.com/category/uncategorized/
diakses tanggal 13 Juli 2012.

“Tentang ayat, hadis, dan ungkapan keislaman yang dikutip pada nisan
ini secara menarik bisa dilihat tulisan Uka Tjandrasasmita, “Kutipan Ayat-
Ayat Al-Qur’an dan Kalimat Sufistik pada Beberapa Batu Nisan Makam
Kuno di Indonesia” dalam Suhuf Jurnal Kajian Al-Qur’an dan Kebudayaan,
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Penutup
1. Simpulan

Berdasarkan bahasan sebelumnya maka kajian inskripsi kea-
gamaan yang ada di Barus, maka ada beberapa hal penting untuk
dilakukan selanjutnya. Pertama, tulisan-tulisan atau inskripsi yang
bahasa Arab di makam-makam kuno di Barus sangat beragam
tipe dan jenisnya begitu juga jenis batunya. Setidaknya tipe batu
ada dua: [1] Tipe Aceh banyak ditemukan di Barus dan bagian
Utara Sumatera pada abad ke-15 Masehi. Jenis batu pasir berwar-
na abu-abu atau kekuningan yang menunjukkan dasar dekorasi yang
sama. Jenis batu nisan ini tersebar luas di Semenanjung Melayu
dan besar kemungkinan mendapatkan momentumnya pada abad
ke-17. [2] Tipe lokal (Barus) yang merupakan gabungan antara
bentuk dan dekorasi di mana tipe ini tidak ditemukan di luar wi-
layah Barus. [3] Aspek tulisan/inskripsi Barus juga sangat kaya
dan beragam, baik khat sulus, kufi, maupun naskhi.

Selanjutnya, pesan dan makna yang terkandung dalam in-
skripsi-inskripsi keagamaan di makam-makam kuno di Barus
bisa dijadikan sebagai pelajaran yang berharga baik di dunia
maupun kehidupan kelak di akhirat. Banyak petuah dan nasehat
yang tak ternilai harganya pada tulisan-tulisan atai inskripsi yang
ditemukan.

Sebagai contoh, azg ¥ M 2 S (kullu syai’in halikun illa

wajhahu; segala sesuatu pasti binasa, kecuali Allah), yang
menjelaskan keabadian dan kekelan Tuhan sementara selainnya
akan binasa dan hancur. Pada dasarnya pesan dan ajaran yang ter-
kandung pada inskrispi di makam-makam kuno memiliki nilai
vertikal yang berhubungan dengan Tuhan, maupun horizontal
yaitu sesama manusia.

2. Rekomendasi

Beberapa saran dan rekomendasi yang perlu dilakukan ada-
lah: pertama, Barus sebagai salah satu pintu masuknya proses
islamisasi di Indonesia terutama Sumatera Utara penting diperha-
tikan dan dimasukkan sebagai kurikulum mata ajar sejarah di se-
kolah maupun di perguruan tinggi; kedua, perlu menulis sejarah

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Departemen
Agama RI, 2 (2), 2009, h. 249-270.
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Islam di Barus secara menyeluruh dan komprehensif; ketiga,
wilayah Barus dan sekitarnya bisa dijadikan sebagai kawasan
Cagar Budaya sehingga terlindungi dari kerusakan dan ke-
punahan peradaban bangsa Indonesia; dan keempat, kepada pe-
merintah pusat/daerah sebaiknya menjadikan wilayah Barus dan
sekitarnya sebagai tempat wisata religius, karena tidak kurang
ada 44 makam auliya terdapat di sana, dan hal ini bisa mening-
katkan pendapatan daerah setempat. Kelima, Pemda Tapanuli
Tengah perlu membuat panduan wisata religi/ruhani yang baik
dengan melibatkan seluruh unsur masyarakat yang ada.
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